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CAMPUR KODE DALAM NOVEL DILAN: DIA ADALAH DILANKU 
TAHUN 1990 KARYA PIDI BAIQ 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Mendeskripsikan penggunaan wujud 
campur kode dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi 
Baiq. (2) Mendeskripsikan fungsi terjadinya campur kode dalam novel Dilan: Dia 
Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode deskripstif analisis. Data dalam penelitian ini adalah dialog tokoh 
dan deskripsi cerita. Sumber data penelitian ini diambil dari novel Dilan: Dia 
Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan catat, karena sumber 
datanya berupa teks. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi teori. Teknik analisis data menggunakan analisis mengalir meliputi 
tiga komponen dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan campur kode dalam novel Dilan: Dia 
Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq berjumlah 79 data. Campur kode 
terbanyak yaitu berwujud kata, terdapat 41 data. Campur kode berwujud frasa 
terdapat 52 data. Campur kode berwujud klausa terdapat 13 data. Berwujud baster 
terdapat 2 data. Campur kode berwujud singkatan hanya terdapat 1 data. Campur 
kode berwujud perulangan kata terdapat 1 data. Fungsi campur kode yang 
melatarbelakangi terjadinya campur kode dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 
Tahun 1990 karya Pidi Baiq adalah (1) Menghormati lawan tutur, (2) Kebutuhan 
kosakata, (3) Mempermudah menyampaikan maksud, (4) Membicarakan topik 
tertentu, (5) Menunjukkan identitas, (6) Menunjukkan keterpelajaran, (7) 
Mempertegas sesuatu, (8) Memperhalus tuturan,  (9) Menunjukkan keakraban. 
Fungsi campur kode dominan adalah mempertegas sesuatu yang terdapat pada 
campur kode wujud kata sebanyak 10 data, campur kode kata tersebut berbentuk 
dialog tokoh dalam novel. 
 
Kata kunci: campur kode, wujud, fungsi, novel. 
 
Abstract 
This study has two objectives. (1) Describe the use of a form of code-mixing in the 
novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 by Pidi Baiq. (2) Describe the function of 
the code-mixing in the novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 by Pidi Baiq. Type 
This study is a qualitative method of analysis deskripstif. The data in this study is 
the character dialogue and description of the story. Source of research data is 
taken from the novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 by Pidi Baiq. Data 
collection techniques used in this research is the method see and take note, 
because the data source is text. The validity of that used in this research is 
triangulation theory. Data were analyzed using flow analysis includes three 
components of data reduction, data presentation, and conclusion. Based on the 
research found code-mixing in the novel Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 by Pidi 
Baiq is amounted to 79 data. Mix the highest code that is tangible words, there 
are 41 data. Mixed intangibles code phrase contained 52 data. Mixed intangibles 
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code clause contained 13 data. Tangible baster there are 2 data. Mixed 
intangibles code stands there is only one data. Mixed tangible looping code word 
is 1 data. Function code-mixing the background of the code-mixing in the novel 
Dilan: Dia Adalah Dilanku 1990 by Pidi Baiq is (1) Respect the opponents said, 
(2) the need for vocabulary, (3) Easing convey meaning, (4) Talking about a 
particular topic, (5 ) Indicates identity, (6) Show Learning, (7) To clarify 
something, (8) Refine the speech, (9) Demonstrate familiarity. Mix function is to 
reinforce the dominant code something that is contained in the form of code-
mixing as many as 10 data words, code-mixing in the form of dialogue word 
characters in the novel. 
 
Keywords: code-mixing, form, function, novel. 
 
1. PENDAHULUAN 
Chaer (2015:1-2) berpendapat bahwa bahasa merupakan fenoma yang 
menghubungkan dunia makna dengan dunia bunyi. Makna berisikan konsep-
konsep-konsep, ide-ide, pikiran-pikiran, atau pendapat-pendapat yang berada 
dalam otak atau pemikiran manusia. Kridalaksana dan Djoko Kencono dalam 
Chaer (2014:32) berpendapat bahwa bahasa ialah sistem lambang bunyi yang 
bersifat arbitrer yang digunakan oleh kelompok sosial untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi yang digunakan oleh masyarakat untuk berinteraksi, menyampaikan 
gagasan, menyampaikan informasi kepada pihak lain. Dalam aktivitas kehidupan, 
masyarakat tidak terlepas dari bahasa, saat berkomunikasi dengan lawan tutur, 
menonton film kesukaan, membaca novel yang menarik, saat itulah bahasa 
memiliki peran yang penting bagi kehidupan manusia. Tanpa kemampuan 
berbahasa, kegiatan berpikir secara sistematis dan terorganisir tentunya tidak 
dapat dilakukan. Dengan demikian, bahasa merupakan hal yang paling hakiki 
dalam kehidupan manusia. 
Ketika manusia saling berinteraksi, tentunya akan menemukan pemakai 
bahasa yang mampu bicara lebih dari satu bahasa yang sering disebut dengan 
istilah bilingual atau juga multilingual. Pada umumnya, di Indonesia ialah 
bilingual, yaitu menggunakan bahasa Indonesia dan menggunakan bahasa daerah 
menjadi bahasa pertama, ataupun multilingual, yaitu masyarakat yang 
menggunakan beberapa bahasa, baik bahasa nasional (bahasa Indonesia), bahasa 
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daerah, maupun bahasa asing. Hal tersebut terjadi, karena Indonesia terdiri dari 
bermacam-macam etnik dan memiliki berbagai macam dialek, serta kemampuan 
berbahasa yang berbeda tiap manusia. 
Pada zaman sekarang, pengajaran berbahasa perlu ditingkatkan karena, 
mengingat begitu besar pengaruh yang dihadapi generasi penerus bangsa yang 
mana mencampurkan bahasa asing maupun bahasa daerah dalam bahasa Indonesia 
yang mana lebih mengutamakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia. 
Kedwibahasaan yang timbul tidak terlepas akibat penggunaan dua bahasa. 
Penggunaan dua bahasa tersebut mengakibatkan terjadinya tumpang tindih antara 
bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Hal tersebut dapat terjadi karena kebiasaan, 
kurangnya penguasaan bahasa, maupun agar terlihat lebih keren karena mampu 
menggunakan dua bahasa. Namun, yang paling utama berawal dari bahasa ibu 
(multilingual parenting), yang mana sejak kecil si ibu mencampurkan beberapa 
bahasa ke bahasa utama (bahasa Indonesia) yang mengakibatkan anak 
kebingungan dalam berbahasa. Seperti halnya pada weblog. Riebold (2015) 
menyatakan, “The fact that one person talks two or more languages to a child is 
per se not a problem. It can only become one, if there is constant mixing-in one 
sentences, in one conversation, because this could lead to misunderstandings on 
the receiver’s end”. Maksudnya bahwa faktanya seseorang berbicara dua bahasa 
atau lebih kepada anak bukan masalah. Jika ada pencampuran kode yang konstan 
dalam satu kalimat, dalam satu percakapan, agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
Penggunaan campur kode dapat mengakibatkan kesalahan dalam penafsiran. Oleh 
karena itu, sebaiknya penggunaan campur kode pada dapat diminimalisasi. 
Pemilihan novel Dilan; Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 sebagai objek 
penelitian berdasarkan beberapa alasan. Pertama, novel Dilan: Dia Adalah 
Dilanku Tahun 1990 dikarang oleh novelis yang novel-novelnya sangat digemari 
pembaca. Kedua, termasuk novel bestseller yang dibuat film. Ketiga, novel Dilan: 
Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 dibuat oleh novelis yang berasal dari Bandung 
dan menjadikan Bandung sebagai latar belakang dalam novel tersebut, sehingga 
tentunya masih terdapat campur kode pada novel. Keempat, novel tersebut sangat 
menarik dan populer, sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis peristiwa 
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campur kode pada novel tersebut, yaitu campur kode pada deskripsi cerita dan 
campur kode dialog tokoh yang meliputi penyisipan kode yang berupa kata, frasa, 
klausa, ungkapan, singkatan, kalimat, baik campur kode bahasa asing maupun 
bahasa daerah.  
Campur kode dapat terjadi apabila seorang penutur bahasa menyisipkan 
unsur bahasa lain ke dalam bahasa utama. Sedangkan, alih kode dapat terjadi 
apabila seorang penutur beralih bahasa dari bahasa utama ke bahasa lain. Nababan 
dalam (Aslinda dan Leni, 2014: 87) berpendapat bahwa ciri yang menonjol dalam 
campur kode ialah situasi santai atau informal. Dalam situasi formal jarang terjadi 
campur kode, kalaupun ada dikarenakan tidak ada kata atau ungkapan yang tepat 
untuk menggantikan bahasa yang sedang dipakai sehingga diperlukan unsur 
bahasa lain. 
Peneltian relevan yang mengacu pada penelitian ini. Pratama, dkk (2017) 
meneliti “Code-Mixing and Switching of The Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina 
by Ninit Yunita”. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan dan 
menjelaskan campur kode dan alih kode (2) fungsinya yang terdapat pada novel 
Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  
Wulandari (2016) meneliti “Indonesian-English Code Mixing in Raditya 
Dika’s Manusia Setengah Salmon”. Tujuan penelitian ini adalah (1) menyelidiki 
pencampuran kode bahasa Inggris pada Indonesia, terutama untuk mencari tahu 
kata yang digunakan dalam pencampuran kode, arti dari pencampuran kode, 
penggunaan pencampuran kode, dan alasan untuk menggunakan pencampuran 
kode. 
Sudaryono (2016) meneliti “Bilingualism Phenomenon on Low Ethnic 
Complexity Speech Community in Border Region of Belu Regency and South 
Central Timor East Nusa Tenggara Province”. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis fenomena kedwibahasaan yang muncul dari penutur bahasa. 
Bilingualisme pada etnis wilayah perbatasan Kabupaten Belu dan Timor Tengah, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur.  
Zhang (2012) dalam bentuk jurnal internasional dengan judul “Chinese 
English Code-mixing Among China’s Netizens”. Tujuan penelitian ini adalah 
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Mengeksplorasi praktik campur kode netizen Cina dalam komunitas jejaring 
sosial online, dengan berfokus pada pencampuran kode dalam domain 
administrasi pemerintah, budaya dan interaksi sosial.  
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan deksriptif kualitatif dengan metode deksriptif analisis 
atau konten analisis. Sutopo (2006:56) menyatakan, berbagai sumber data 
merupakan bagian yang sangat pentig bagi peneliti karena ketepatan memilih dan 
menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data dan 
kedalaman informasi yang diperoleh. Data dalam penelitian ini adalah dialog 
tokoh dan deskripsi cerita. Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber 
data. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Dilan; Dia Adalah Dilanku 
Tahun 1990 karya Pidi Baiq yang banyak terdapat campur kode bahasa asing dan 
bahasa daerah dalam teks cerita maupun teks dialog. Peneliti menyadari bahwa 
dirinya merupakan perencana, pengumpul, dan penganalisis data, sekaligus 
menjadi pelopor dalam penelitiannya sendiri (Murtiyasa, dkk, 2014:16). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode simak 
dacatat. Metode simak yaitu penyedia data yang dilakukan dengan cara menyimak 
penggunaan bahasa, hal tersebut dilakukan karena objek dalam penelitian ini 
berupa teks. Sumber datanya berupa teks. Validitas yang digunakan di penelitian 
ini adalah triangulasi teori. 
 Teknik analisis data menggunakan analisis mengalir yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada langkah reduksi data, data 
yang diperoleh akan dicatat berbentuk uraian yang diperinci, kemudian dilakukan 
analisis data. Kemudian, dilakukan penyusanan sajian data dan selanjutnya 
penarikan kesimpulan dari data tersebut.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Campur kode dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku karya Pidi Baiq dapat 
simpulkan.Campur kode dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 
karya Pidi Baiq berjumlah 79 data. Campur kode dominan adalah campur kode 
6 
 
bahasa Sunda terdapat terdapat 45 data, hal ini dikarenakan penulis mengarang 
novel tersebut dengan latar belakang Bandung, sehingga penulis terbawa latar 
sehingga mempengaruhi karya sastra yang dibuatnya dengan munculnya dialek 
dalam percakapan dialog.  Campur kode bahasa Inggris dan Jawa masing-masing 
23 dan 3 data, sedangkan campur kode bahasa Arab 6 data, campur kode bahasa 
Melayu Malaysia 1 data, dan bahasa asing (bahasa Belanda) 1 data. Campur kode 
terbanyak yaitu berwujud kata, terdapat 41 data, yaitu 24 data campur kode 
bahasa Jawa, 54 data campur kode bahasa Arab, 36 data bahasa Inggris. Campur 
kode berwujud frasa terdapat 52 data, terdapat 17 campur kode bahasa Sunda, 19 
campur kode bahasa Inggris, 3 campur kode bahasa Jawa, 1 campur kode bahasa 
Arab dan 1 campur kode bahasa Belanda. Campur kode berwujud frasa terdapat 
21 data, 13 campur kode bahasa Sunda, 3 campur kode bahasa Inggris, dan 5 
campur kode bahasa Arab. Campur kode berwujud klausa terdapat 13 data yang 
selurnya campur kode bahasa Sunda. Berwujud baster terdapat 2 data, 1 campur 
kode bahasa Inggris dan 1 campur kode bahasa Sunda. Campur kode berwujud 
singkatan 1 data yaitu bahasa Belanda. Campur kode berwujud perulangan kata 
terdapat 1 data yaitu bahasa Sunda.  
Campur kode dalam penulisan novel dapat dibagi menurut penggunaannya, 
yaitu bentuk deskripsi dan bentuk dialog. Dalam bentuk deskripsi cerita bertujuan 
menggambarkan latar, peristiwa, dan tokoh. Sedangkan, campur kode bentuk 
dialog bertujuan menyajikan percakapan tokoh/antartokoh. Pada wujud kata, 
campur kode bentuk dialog terdapat 23 data dan bentuk deskripsi sebanyak 18 
data, sedangkan wujud campur kode frasa yang terdiri dari 16 data campur kode 
bentuk dialog dan  sebanyak 5 data bentuk campur kode deskripsi. Pada wujud 
klausa campur kode bentuk dialog terdapat 11 data, sedangkan bentuk deskripsi 
terdapat 2 data, pada wujud campur kode baster terdapat 1 data campur kode 
bentuk dialog dan 1 data bentuk deskripsi. Campur kode wujud singkatan terdapat 
1 data campur kode bentuk deskripsi, serta wujud campur kode perulangan kata 
bentuk deskripsi terdapat 1 data bentuk dialog. 
Fungsi campur kode yang melatarbelakangi terjadinya campur kode dalam 
novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq adalah (1) 
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menghormati lawan tutur, (2) kebutuhan kosakata, (3) mempermudah 
menyampaikan maksud, (4) membicarakan topik tertentu, (5) menunjukkan 
identitas, (6) menunjukkan keterpelajaran, (7) mempertegas sesuatu, (8) 
memperhalus tuturan,  (9) menunjukkan keakraban. Fungsi campur kode dominan 
adalah mempertegas sesuatu yang terdapat pada campur kode wujud kata 
sebanyak 10 data karena campur kode kata tersebut digunakan dalam dialog 
tokoh. 
3.1 Wujud Campur Kode Bentuk Kata 
Tabel 1. Wujud campuran kode bentuk kata 
No. Data Analisis Data 
1. Ibuku, namanya marisa 
kusumarini. Oleh teman-
temannya biasa dipanggil icha. 
Dia mojang yang lahir di Buah 
Batu.  
DILAN, 13.  
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode kata yang 
berbentuk deskripsi cerita. 
Masuknya unsur bahasa Sunda 
“Mojang” ke dalam teks bahasa 
Indonesia yang artinya gadis 
Bandung. Fungsi campur kode 
tersebut adalah mempermudah 
penyampaian maksud bahwa 
subjek dalam kalimat tersebut 
diceritakan sebagai gadis 
Bandung. 
2. ……keren, seperti Uwak Gito 
Rollies, Kang Deddy Stanza. 
Juga dengan Kang Harry Rusli, 
yang waktu itu bikin kelompok 
musik Geng of Harry Roesli. 
Dan kata ibu, mereka semua 
adalah gurunya. 
DILAN, 14. 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode kata yang 
berbentuk deskripsi cerita. 
Masuknya unsur bahasa asing 
(bahasa Inggris) “of” ke dalam 
teks bahasa Indonesia yang 
artinya dari. Fungsi campur kode 
tersebut adalah   membicarakan 
topik tertentu yaitu mengenai 
kelompok musik yang dibentuk 
Harry Roesli. 
 
3.2 Wujud Campur Kode Bentuk Frasa 
Tabel 2. Wujud campuran kode bentuk Frasa 
No. Data Analisis Data 
1. Sebelum dinikah dan lalu 
diboyong ke Jakarta oleh 
ayahku, ibuku adalah seorang 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode frasa yang 
berbentuk deskripsi cerita. 
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vocalist band yang lumayan 
dikenal di masyarakat musik 
Bandung pada masanya. 
DILAN,13. 
Masuknya unsur bahasa asing 
(bahasa Inggris)  “vocalist band” 
ke dalam teks bahasa Indonesia 
yang artinya penyanyi band. 
Fungsi campur kode tersebut 
adalah membicarakan topik 
tertentu yaitu profesi ibu. 
2. Malam ini, aku sedang di ruang 
kerjaku bersama hot lemon tea 
dan lagu-lagu Rolling Stones, di 
kawasan jakarta pusat yang 
gerah. 
DILAN, 18. 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode frasa yang 
berbentuk deskripsi kata. 
Masuknya unsur bahasa asing 
(bahasa Inggris) ke dalam teks 
bahasa Indonesia yang artinya teh 
lemon panas. Fungsi campur kode 
tersebut adalah kebutuhan kosa 
kata, karena kata tersebut sudah 
biasa digunakan dalam pemakaian 
berbahasa. Khususnya di menu 
café atau rumah makan Kawasan 
ibu kota. 
 
3.3 Wujud Campur Kode Bentuk Klausa 
Tabel 3. Wujud campuran kode bentuk klausa 
No. Data Analisis Data 
1. Dia juga menjewer Piyan: 
“Maneh deui Mimilu!” 
Dilan tidak melawan. Piyan 
hanya meringis…  
DILAN, 63 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode klausa 
yang berbentuk dialog antartokoh 
antara Wati, Dilan, dan Piyan. 
Masuknya unsur bahasa Sunda 
”Maneh deui! Mimilu!” ke dalam 
tuturan bahasa Indonesia yang 
artinya kamu juga lagi ikut-
ikutan! Fungsi campur kode 
tersebut adalah penutur dan lawan 
tutur sedang mempertegas sesuatu 
bahwa sedang jengkel dan marah 
kepada lawan tutur. 
2. …..dilan pernah berantem 
dengan anak kelas 3. Gara-
garanya oleh karena orang itu 
bilang ke Dilan, yaitu pada 
waktu Dilan melewati mereka 
yang sedang nongkrong: 
“Tong mentang-mentang Anak 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode klausa 
yang berbentuk dialog antara Wati 
dan Milea. Masuknya unsur 
bahasa Sunda “Tong mentang-
mentang Anak Kolong, lah! Biasa 
weh! Teu sieun!” ke dalam 
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Kolong, lah! Biasa weh! Teu 
sieun!” 
DILAN,89 
tuturan bahasa Indonesia yang 
artinya Jangan mentang-mentang 
Anak Kolong, lah ! Biasa aja! 
Gak takut! Anak kolong adalah 
sebutan untuk mereka yang 
ayahnya tantara. Fungsi campur 
kode tersebut adalah penutur 
mempertegas sesuatu dengan 
menggunakan identitas orang 
Sunda 
 
3.4 Wujud Campur Kode Bentuk Baster 
Tabel 4. Wujud campuran kode bentuk baster 
No. Data Analisis Data 
1. Cover-nya berupa foto wanita 
Jepang yang sudah dia kasih 
kumis dan jenggot di wajahnya, 
serta ada satu balon kata seperti 
yang ada di buku komik, yang 
dibuat dari kertas dan 
ditempelnya di situ. 
DILAN,74  
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode baster 
yang berbentuk deskripsi cerita. 
Masuknya unsur bahasa asing 
(bahasa Inggris) “cover-nya” ke 
dalam teks bahasa Indonesia yang 
artinya sampulnya. Fungsi campur 
kode tersebut adalah kebutuhan 
kosakata, unsur tersebut 
merupakan hal umum yang biasa 
orang gunakan sehari-hari, 
sehingga orang-orang sudah 
mengerti maknanya. 
2. “Ayo atuh,” kata Nandan. 
Yaah, cerita Dilannya jadi 
selesai. 
Bersamaan dengan itu, di luar 
terdengar suara motor yang 
masuk ke halaman rumahku. 
DILAN,114  
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode baster 
yang berbentuk dialog tokoh 
Nandan, Revi, Wati. Masuknya 
unsur bahasa Sunda “Ayo atuh” 
ke dalam tuturan bahasa Indonesia 
yang artinya ayolah. Fungsi 
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campur kode tersebut adalah 
menunjukkan bahwa si penutur 
orang asli Sunda yang 
memperlihatkan identitasnya 
ketika mengajak pulang teman-
temannya, supaya tidak lagi 
membahas Dilan. 
 
3.5 Wujud Campur Kode Bentuk Singkatan 
Tabel 5. Wujud campuran kode bentuk singkatan 
No. Data Analisis Data 
1. Itu adalah surat undangan yang 
ditulis dengan mesin tik diatas 
kertas HVS. 
DILAN, 27.  
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode singkatan 
yang berbentuk deskripsi cerita. 
Masuknya unsur bahasa asing 
(bahasa Belanda) “HVS” ke 
dalam teks bahasa Indonesia yang 
memiliki kepanjangan Houtvrij 
Schrijfpapier yang artinya kertas 
tulis bebas serat kayu. Fungsi 
campur kode tersebut adalah 
kebutuhan kosa kata. Hal ini 
disebabkan, sering digunakannya 
istilah tersebut untuk jenis kertas. 
 
3.6 Wujud Campur Kode Bentuk Perulangan Kata 
Tabel 6. Wujud campuran kode bentuk pengulangan kata 
No. Data Analisis Data 
1. Dihampirinya Dilan, untuk 
kemudian dia lempar dengan 
Peristiwa di samping adalah 
peristiwa campur kode 
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buku pelajaran, sambil 
ngomong: “Maneh wae, Siah !” 
DILAN, 63  
pengulangan kata yang berbentuk 
dialog cerita yaitu Wati yang 
marah kepada Dilan. Masuknya 
unsur bahasa Sunda “Maneh wae, 
Siah!” ke dalam tuturan bahasa 
Indonesia yang artinya Kamu 
lagi! Kamu lagi!. Fungsi campur 
kode tersebut adalah 
menunjukkan bahwa 
mempertegas sesuatu. Hal 
tersebut dikarenakan Wati jengkel 
dengan Dilan yang membuat ulah 
lagi, yang mana kata tersebut 
digunakan untuk mempertegas 
identitas bahwa Wati orang 
Sunda. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Campur Kode Dalam Novel Dilan: 
Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq” terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang relevan. Pratama, dkk (2017) “Code-Mixing and Switching of The 
Novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina by Ninit Yunita”. Menyatakan hasil 
penelitian ini diperoleh campur kode yang sifatnya ke luar, yaitu menggunakan 
bahasa Inggris, Mandarin, dan Arab sebagai wujud campur kode. Selain itu, 
campur kode bersifat ke dalam dengan menggunakan bahasa Jawa. Alih kode 
yang ditemukan bersifat ekstern, yaitu menggunakan bahasa Inggris, Mandarin, 
Indonesia, dan Arab. 
Wulandari (2016) “Indonesian-English Code Mixing in Raditya Dika’s 
Manusia Setengah Salmon”. Menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada 65 kalimat atau ucapan berbahasa Inggris kata benda sebagai pencampuran 
kode. Dikategorikan ke dalam kata benda yang dapat dihitung secara langsung 
sejumlah (87,69%), kata benda tak terhitung (3,08%), kata benda tidak berwujud 
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(6,15%), kata benda berwujud (1,54%), dan kata benda jamak/lebih dari satu 
sejumlah (1,54%). Di antara mereka, kata benda terhitung lebih dominan daripada 
yang lain. Juga, tiga jenis proses penerjemahan yang ditemukan pinjaman terdiri 
dari 25 kalimat, literal terdiri dari 14 kalimat, dan adaptasi terdiri dari 28 kalimat. 
Sudaryono (2016) “Bilingualism Phenomenon on Low Ethnic Complexity 
Speech Community in Border Region of Belu Regency and South Central Timor 
East Nusa Tenggara Province”. Menyatakan hasil peneltiannya menunjukkan 
bahwa etnis rendah wilayah perbatasan kompleksitas mencerminkan fenomena 
linguistik alami dalam dimensi kehidupan sosial, dan bangsa tanpa meninggalkan 
kehidupan demokratis dalam kerangka budaya Timor. Fenomena linguistik 
dipengaruhi oleh latar belakang budaya mereka sendiri, politik dan 
faktor-faktor ekonomi.  Zhang (2012)“Chinese English Code-mixing Among 
China’s Netizens”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi campur kode 
bahasa Inggris pada bahasa China semakin populer di jejaring sosial di Cina.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan campur kode 
pada novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq, diperoleh 
kesimpulan. Campur kode dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 
karya Pidi Baiq berjumlah 79 data. Campur kode dominan adalah campur kode 
bahasa Sunda terdapat terdapat 45 data, hal ini dikarenakan penulis mengarang 
novel tersebut dengan latar belakang Bandung, sehingga penulis terbawa latar 
sehingga mempengaruhi karya sastra yang dibuatnya dengan munculnya dialek 
dalam percakapan dialog.  
Campur kode bahasa Inggris dan Jawa masing-masing 23 dan 3 data, 
sedangkan campur kode bahasa Arab 6 data, campur kode bahasa Melayu 
Malaysia 1 data, dan bahasa asing (bahasa Belanda) 1 data. Campur kode 
terbanyak yaitu berwujud kata, terdapat 41 data, yaitu 24 data campur kode 
bahasa Jawa, 54 data campur kode bahasa Arab, 36 data bahasa Inggris. Campur 
kode berwujud frasa terdapat 52 data, terdapat 17 campur kode bahasa Sunda, 19 
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campur kode bahasa Inggris, 3 campur kode bahasa Jawa, 1 campur kode bahasa 
Arab dan 1 campur kode bahasa Belanda.  
Campur kode berwujud frasa terdapat 21 data, 13 campur kode bahasa 
Sunda, 3 campur kode bahasa Inggris, dan 5 campur kode bahasa Arab. Campur 
kode berwujud klausa terdapat 13 data yang selurnya campur kode bahasa Sunda. 
Berwujud baster terdapat 2 data, 1 campur kode bahasa Inggris dan 1 campur 
kode bahasa Sunda. Campur kode berwujud singkatan 1 data yaitu bahasa 
Belanda. Campur kode berwujud perulangan kata terdapat 1 data yaitu bahasa 
Sunda.  
Campur kode dalam penulisan novel dapat dibagi menurut penggunaannya, 
yaitu bentuk deskripsi dan bentuk dialog. Dalam bentuk deskripsi cerita bertujuan 
menggambarkan latar, peristiwa, dan tokoh. Sedangkan, campur kode bentuk 
dialog bertujuan menyajikan percakapan tokoh/antartokoh. Pada wujud kata, 
campur kode bentuk dialog terdapat 23 data dan bentuk deskripsi sebanyak 18 
data, sedangkan wujud campur kode frasa yang terdiri dari 16 data campur kode 
bentuk dialog dan  sebanyak 5 data bentuk campur kode deskripsi. Pada wujud 
klausa campur kode bentuk dialog terdapat 11 data, sedangkan bentuk deskripsi 
terdapat 2 data, pada wujud campur kode baster terdapat 1 data campur kode 
bentuk dialog dan 1 data bentuk deskripsi. Campur kode wujud singkatan terdapat 
1 data campur kode bentuk deskripsi, serta wujud campur kode perulangan kata 
bentuk deskripsi terdapat 1 data bentuk dialog. 
Fungsi campur kode yang melatarbelakangi terjadinya campur kode dalam 
novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq adalah (1) 
menghormati lawan tutur, (2) kebutuhan kosakata, (3) mempermudah 
menyampaikan maksud, (4) membicarakan topik tertentu, (5) menunjukkan 
identitas, (6) menunjukkan keterpelajaran, (7) mempertegas sesuatu, (8) 
memperhalus tuturan,  (9) menunjukkan keakraban. Fungsi campur kode dominan 
adalah mempertegas sesuatu yang terdapat pada campur kode wujud kata 
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